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PENGEMBANGAN MODUL MATERI MATRIKS DENGAN 
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 




Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul matematika materi 
matriks berbasis RME untuk siswa SMK kelas X yang mempunyai kualitas 
kelayakan yang baik dari segi kevalidan dan kelayakannya. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian dan pengembangan produk. Penilaian kualitas modul 
dari segi kevalidan dilakukan oleh ahli materi dan praktisi pembelajaran melalui 
lembar penilaian. Penilaian kualitas modul dari segi keefektivan dilakukan dengan 
menggunakan angket respon yang diberikan kepada siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh dari validasi modul oleh ahli 
materi adalah 4,14 dengan persentase 83%. Skor rata-rata yang diperoleh dari 
validasi oleh praktisi pembelajaran adalah 4,42 dengan persentase 88%. Skor rata-
rata yang diperoleh dari angket respon siswa adalah 4,11 dengan persentase 82%. 
Ketiga skor tersebut termasuk dalam kategori baik berdasarkan pada skala 
konversi yang diterapkan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kualitas modul 
berdasarkan kevalidan dan kelayakan termasuk dalam kategori baik. 
Kata kunci:Matematika, Matriks, Modul, RME 
 
Abstract 
The purpose of this research is to produce mathematical module of RME based 
matrix material for XK grade vocational students who have good feasibility 
qualities in terms of their validity and feasibility. This research is included in 
product research and development. Assessment of the quality of the module in 
terms of validity and is done by the material expert and the learning practitioner 
through the assessment sheet. Assessment of the quality of modules in terms of 
effectiveness is done by using a response questionnaire given to the students. The 
results showed that the average score obtained from the module validation by the 
material expert was 4.14 with the percentage of 83%. The average score obtained 
from the validation by the learning practitioner is 4.42 with the percentage of 
88%. The average score obtained from the student response questionnaire was 
4.11 with 82% percentage. All three scores fall into either category based on the 
applied conversion scale. Thus, it can be concluded that the quality of the module 
based on the validity and feasibility included in either category. 







Kebanyakan siswa merasa kesulitan untuk mempelajari dan mengerjakan 
soal matematika. Salah satu materi dalam matematika untuk kelas X SMK yang 
menjadi kesulitan siswa yaitu materi matriks. Hal ini disebabkan karena materi 
matriksyang disajikan dalam bahan ajar yang disekolah masih bersifat abstrak. 
Untuk itu perlu dipikirkan modul sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 
mengurangi kesulitan-kesulitan siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 
dengan menyusun / mengembangkan modul yang mengaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Sehingga materi matematika tidak bersifat abstrak. 
Menurut Daryanto (2013: 9) Modul merupakan bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik untuk menguasai 
tujuan belajar yang spesifik. Daryanto (2013: 9) juga mengemukakan beberapa 
karakteristik yang perlu ada dalam menyusun modul yaitu; (1) Self instructional, 
(2) Self contained, (3) Stand alone, dan (4) AdaptifUser friendly. 
Fungsi modul secara umum dalam pembelajaran diantaranya adalah 
melatih siswa menemukan konsep melalui pendekatan ketrampilan proses. 
Pendekatan ketrampilan proses adalah proses belajar mengajar yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat menemukan fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
teori-teori dengan ketrampilan proses dan sikap ilmiah siswa sendiri. Dengan 
menemukan konsep sendiri yang akan dipelajarinya, maka siswa akan benar-benar 
memahami suatu konsep tersebut dan akan lebih lama tersimpan dalam ingatan 
siswa dari yang sangat penting dalam pembelajaran. Selama penyusunan modul 
disesuaikan fungsi penyusunan modul yakni menemukan konsep-konsep dalam 
materi yang akan dipelajari. 
Berdasarkan teori Piaget (Bell, 1978: 98), pelajar SMK masuk dalm tahap 
operasi formal. Pada tahap tersebut, siswa mampu untuk berfikir secara abstrak, 
namun karena berbagai faktor mengakibatkan tidak semua siswa mampu 
berkembang sebagaimana teori Piaget tersebut, atau dengan kata lain tidak semua 
siswa SMK mampu untuk berfikir secara abstrak. Siswa perlu menggunakan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk dikaitkan dengan suatu 
permasalahan yang bersifat abstrak. Sehingga, dalam proses pembelajaran 
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diperlukan suatu pendekatan yang dapat memfasilitasi siswa dalam 
menghubungkan materi pelajaran yang dirasa abstrak dan siswa mambu 
mengknstruksi sendiri pengetahuannya.  
Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari adalah Realistic Mathematics Education (RME). RME pada 
awalnya dikembangkan di Belanda sekitar tahun 1971. Yang berdasarkan 
pendapat dari Freudenthal Institute, Utrecht Universityyang berpendapat bahwa 
matematika merupakan kegiatan manusia yang lebih menekankan aktivitas siswa 
untuk mencari, menemukan, dan mengembangkan sendiri pengetahuan yang 
diperlukan (Gravemeijer, 1994).  
Menurut Gravemeijer (1994) terdapat tiga prinsip dalam mendesain 
pembelajaran berdasarkan RME, yaitu: (1) Guided reinvention and progressive 
mathematizing, (2) Didactical phenomenology, (3) Self-developed models. Selain 
tiga prinsip tersebut Gravemeijer (1994) menyatakan bahwa ada lima karakteristik 
RME yaitu:  (1) Phenomenological exploration or the use of contexts,  (2) Using 
models and symbols for progressive mathematization, (3) Using students’ own 
construction and production, (4) Interactivity, (5) Intertwinement. 
Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan tersebut, maka 
perludikembangkan suatu modul yang memberikan alternatif dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi matriks. Pada penelitian ini dikembangkan Modul 




Pengembangan modul ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2016: 407). 
Pengembangan modul materi matriks ini merupakan penelitian 
pengembangan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan pada pengembangan 
produk modul materi matriks dengan pendekatan RME untuk siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah dosen 
pendidikan matematika, guru matematika, dan siswa kelas X SMK 
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Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Dosen pendidikan matematika sebagai subjek 
penelitian terdapat 2 orang yaitu 1 orang sebagai patner FGD dan 1 orang sebagai 
ahli materi atau validator ahli.Guru matematika sebagai subjek penelitian terdapat 
2 orang, yaitu 1 orang sebagai patner FGD dan 1 orang sebagai praktisi 
pembelajaran atau validator praktisi. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam lima tahap penelitian. Rincian tahap-tahap 
penelitian tersebut diuraikan berikut ini. 
2.1 Tahap Analisis, kegiatan tahap analisis meliputi analisis modul yang 
digunakan siswa, kebutuhan siswa terhadap bahan ajar, analisis silabus 
(analisis Kompetensi Pembelajaran), serta analisis RPP. 
2.2 Tahap Perencanaan, tahap kedua ini meliputi kegiatan; (a) menyiapkan 
pustaka berkaitan dengan materi matriks untuk SMK, (b) menyusun kerangka 
modul sesuai pedoman penyusunan modul, dan (c) menetapkan tujuan 
pembelajaran dan cakupan materi yang akan disajikan berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan pada tahap awal. 
2.3 Tahap Pengembangan, yaitu kegiatan menyusun modul materi matriks 
dengan pendekatan RME untuk siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. 
2.4 Tahap Verifikasi produk, modul yang telah selesai dikembangkan kemudian 
diverifikasi melalui FGD (Focus Group Discussion) dengan dosen ahli dan 
guru mata pelajaran. FGD dilakukan supaya modul yang dikembangkan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, penyajian materi sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa dan mengurangi kesalahan konsep penyajian materi. 
2.5 Tahap Validasi produk, yaitu uji validasi/penilaian terhadap modul dilakukan 
oleh Ahli materi, praktisi (guru mata pelajaran), serta siswa. Tahap validasi 
bertujuan untuk memperoleh data untuk mengukur kelayakan modul, dan 
sebagai acuan untuk melakukan revisi (perbaikan). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan modul materi matriks untuk kelas X SMK berbasis 
Realistic Mathematics Education (RME). Penggunaan pendekatan RME sebagai 
dasar pengembangan modul diawali dengan observasi pembelajaran yang 
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dilakukan di sekolah objek penelitian yaitu kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo dan juga wawancara dengan guru matematika kelas X di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan pendekatan RME tepat digunakan sebagai dasar pengembangan modul 
matematika materi matriks. 
Kelebihan RME sebagai dasar pengembangan didukung oleh penelitian 
dari Web dkk (2011) tentang pengenalan logaritma berbasis RME menyimpulkan 
bahwa RME mampu menciptakan kondisi pembelajaran di kelas yang berpusat 
pada siswa. Didukung juga penelitian dari Yuli dkk. (2016) tentang peningkatan 
karakter siswa dengan pendekatan RME memperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI (Pembelajaran Matematika 
Realistik Indonesia) menempatkan siswa aktif dalam pembelajaran. 
3.1 Pengembangan materi dengan pendekatan RME 
Uraian materi pada modul disusun sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi. Uraian materi dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 
RME. Penyajian materi diawali dengan masalah realistik atau masalah yang 
dapat dibayangkan oleh siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
materi matriks. Berikut adalah salah satu contoh pembahasan soal 
















Penyajian materi yang menggunakan permasalahana realistik bertujuan untuk 
merangsang ketertarikan siswa terhadap materi yang disajikan sehingga akan 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi. Hal tersebut didukung 
oleh  hasil penelitian Usdiyana, dkk (2009) yang menyatakan bahwa siswa 
merasasenang, tertarik, dan mudah mengerti belajar matematika dengan 
pendekatan realistik. 
Selanjutnya dari permasalahan realisitik siswa dibimbing oleh penyajian 
modul untuk dapat secara informal mengklasifikasikan informasi untuk 
membangun model matematika berdasarkan pemahaman mereka. Dari model 



















Gambar 3. Contoh pemodelan formal matematika 
 
Penyajian pemodelan informal matematika menjadi formal matematika 
menyelesaikan masalah realistik bertujuan untuk mempermudah pemahaman 





sesuai dengan hasil penelitian (Vello, 2015) pemecahan masalah matematika 
formal membantu siswa dalam menerapkan pengalaman mereka memecahkan 
masalah simultan sebelumnya untuk memecahkan persamaan simultan baru 
yang diberikan kepada mereka. 
Dari pemodelan formal matematika, permasalahan realistik tersebut akan 
lebih mudah diselesaikan. Siswa juga akan terbimbing mentuk menyelesaikan 







Gambar 12. Contoh penyelesaian masalah nyata menggunakan 
matematika formal 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diperoleh sebuah hipotesis bahwa 
pendekatan realistik dalam penyajian materi matematika (termasuk materi 
matriks) efektif dan berkontribusi terhadap peningkatan penalaran analogis 
dan generalisasi matematika bagi siswa. Hal tersebut, didukung oleh 
pandangan Freudenthal (1991) bahwa RME relevan untuk pengajaran 
Matematika. 
3.2 Validasi modul 
Validasi modul matematika materi matriks berbasis RME dilakukan untuk 
mengukur kualitas modul berdasar aspek kevalidan, dan kelayakan.  
3.2.1 Aspek kevalidan menurut Nieveen (1999) dikaitkan dengan dua hal, 
yaitu model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoretis 
yang kuat, dan apakah terdapat konsistensi secara internal. Bahan ajar 
dikatakan valid apabila memenuhi syarat validitas isi dan validitas 
konstruk. Dalam penelitian  ini, kevalidan modul dilihat dari hasil 
angket penilaian modul oleh ahli materi dan ahli media. Modul 
dinyatakan valid apabila skor rata-rata angket penilaian modul 




3.2.2 Menurut BNSP (2007), bahan ajar yang layak digunakan wajib 
memenuhi empat unsur kelayakan yaitu kelayakan Isi, kelayakan 
Penyajian, kelayakan Kebahasaan, dan kelayakan Kegrafikan. Dalam 
penelitian ini, kelayakan modul dinilai oleh siswa. Modul dinyatakan 
layak apabila tiap unsur modul mendapat skor rata-rata dengan kriteria 
layak.  
Validasi pertama, dilakukan oleh ahli materi dan praktisi pembelajaran 
untuk menilai aspek kavalidan modul. Data penilaian Modul diperleh dari 
angket atau lembar validasi untuk melakukan penilaian sekaligus revisi 
modul. Adapun urutan validasi dalam penelitian ini beserta hasilnya adalah 
sebagai berikut. 
Validasi ahli materi yang dilakukan pada tanggal 4 Mei 2017. Indikator 
yang digunakan sebagai indikator penilaian terdiri dari; (1)Kesesuaian Materi 
dengan SK dan KD, (2)Keakuratan Materi, (3)Kemuthakiran Materi, 
(4)Kesesuaian Karakteristik RME, dan (5)Kesesuaian Prinsip RME. Hasil 
validasi tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil validasi Ahli Materi 






1. Kesesuaian Materi 
dengan SK dan KD 
3 4,33 Sangat Valid 
2. Keakuratan Materi 5 4,4 Sangat Valid 
3. Kemuthakiran Materi 2 4 Valid 
4. Kesesuaian Karakteristik 
RME 
5 4 Valid 
5 Kesesuaian Prinsip 
RME 
3 4 Valid 
Kesimpulan 4,14 Valid 
 
Setelah dilakukan analisis berdasarkan tabel 1, diperoleh rata-rata skor 
penilaian ahli materi sebesar 4,14 termasuk kategori Valid. Dan pada 
kesimpulan akhir ahli materi menyatakan “ Modul layak digunakan di 
lapangan dengan revisi“. Revisi yang diharapkan oleh praktisi pada modul 
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materi operasi matriks adalah gambar ilustrasi materi dicetak berwarna 
supaya ilustrasi lebih jelas dan lebih menarik bagi siswa. 
Validasi praktisi pembelajaran atau guru mata pembelajaran yang 
dilakukan pada tanggal  6 Mei 2017. Indikator yang digunakan sebagai 
indikator penilaian terdiri dari; (1)Teknik Penyajian, (2)Pendukung 
Penyajian, (3)Penyajian Pembelajaran, (4)Kesesuaian dengan Tingkat 
Perkembangan Siswa, (5)Komunikatif dan Interaktif, (6)Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa Indonesia, (7)Ukuran Modul, (8)Desain Kulit Modul, dan 
(9)Desain Isi Modul. Hasil validasi tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil validasi Praktisi Pembelajaran 






1. Teknik Penyajian 2 4,5 Sangat Valid 
2. Pendukung Penyajian 5 4,8 Sangat Valid 
3. Penyajian Pembelajaran 2 4,33 Sangat Valid 
4. Kesesuaian dengan 
Tingkat Perkembangan 
Siswa 
2 5 Sangat Valid 
5. Komunikatif dan 
Interaktif 
2 4,5 Sangat Valid 
6. Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa Indonesia 
2 4 Valid 
7. Ukuran Modul 1 4 Valid 
8 Desain Kulit Modul 4 4,25 Sangat Valid 
9 Desain Isi Modul 8 4,75 Sangat Valid 
Kesimpulan 4,42 Sangat Valid 
Setelah dilakukan analisis berdasarkan tabel 2, diperoleh rata-rata skor 
penilaian oleh praktisi sebesar 4,42 termasuk kategori Sangat Valid. Dan 
pada kesimpulan akhir ahli materi menyatakan “ Modul layak digunakan di 
lapangan dengan revisi“. Praktisi pembelajaran menyarankan seperti saran 
ahli materi yaitu gambar ilustrasi materi dicetak berwarna supaya ilustrasi 
lebih jelas dan lebih menarik bagi siswa. 
Berdasarkan hasil kedua validasi tersebut dengan hasil rata-rata penilaian 
oleh ahli materi sebesar 4,14 termasuk kategori Valid. Dan pada kesimpulan 
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akhir ahli materi menyatakan “Modul layak digunakan di lapangan dengan 
revisi“. Selanjutnya, validasi oleh praktisi pembelajaran sebesar 4,42 
termasuk kategori Sangat Valid. Dan pada kesimpulan akhir ahli materi 
menyatakan “Modul layak digunakan di lapangan dengan revisi“. 
Sehingga modul dinyatakan mempunyai kualitas baik ditinjau dari 
kevalidannya. Hasil kevalidan modul berbasis RME tersebut didukung hasil 
penelitian Santi, dkk. (2015) menyimpulkan bahwa produk perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, Buku Siswa, LKS, dan alat evaluasi 
berbasis RMEtergolong dalam kategori valid. Selanjutnya penelitian Astuti 
(2011) menyimpulkan bahwa nilai validitas konstruk perangkat pembelajaran 
matematika kelas IV SD pada standar kompetensi menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat sesuai pendekatan pembelajaran matematika 
realistik memenuhi kriteria sangat valid. 
Valiasi kedua, berupa uji respon siswa oleh siswa kelas X RPL-2 SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo sejumlah 33 siswa yang digunakan untuk 
mengukur keefektivan modul, penilaian dilakukan pada tanggal 10 Mei 2017. 
Komponen yang dinilai dalam uji respon siswa terdiri dari; (1)Isi, (2)Bahasa, 
(3)Penyelesaian, dan (4)Kegrafikan. Hasil uji respon siswa tersebut disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Hasil respon siswa 
No. Komponen Jumlah Butir 
Penilaian 
Rata-rata Keterangan 
1. Isi 6 4,01 Layak 
2. Bahasa 3 4,08 Layak 
3. Penyajian 7 4,19 Layak 
4. Kegrafikaan 4 4,12 Layak 
Kesimpulan 4,1 Layak 
Setelah dilakukan analisis, diperoleh rata-rata skor respon siswa sebesar 
4,1 termasuk kategori Layak. Dan pada kesimpulan akhir siswa menyatakan 
“Modul layak digunakan di lapangan dengan revisi“. Revisi yang 
diharapkan oleh siswa-siswa adalah pencetakan modul secara berwarna 
supaya tidak membosankan dan ilustrasinya jelas. Sehingga modul 
dinyatakan mempunyai kualitas baik ditinjau dari kelayakan. 
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Kelayakan modul yang dikembangkan dengan pendekatan RME 
tersebut didukung hasil penelitian terdahulu oleh Hidayanto,dkk (2013) yang 
memperoleh kesimpulan bahwa produk yang diujicobakan mencapai skor 
kelayakan produk (E)=33.11, sehingga bahan ajar yang dikembangkan efektif 
dan layak diaplikasikan.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap modul yang 
dikembangkan, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut. 
4.1 Pengembangan modul pada pokok bahasan operasi matriks berbasis RME 
untuk siswa kelas X SMK menggunakan lima tahap pengembangan yaitu; (1) 
Tahap Analisis, (2) Tahap Perencanaan, (3) Tahap Pengembangan,  (4) Tahap 
Verifikasi, (5) Tahap Validasi. 
4.2 Kualitas modul pada pokok bahasan operasi matriks berbasis RME untuk siswa 
kelas X SMK yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut. 
4.2.1 Ditinjau dari aspek kevalidan, yaitu validasi modul oleh ahli materi dan 
praktisi (guru mata pelajaran). Berdasarkan validasi Ahli Materi Modul 
yang dikembangkan peneliti memperoleh skor rata-rata 4,14 dengan 
persentase 83% yang termasuk dalam kategori valid. Sedangkan 
validasi dai praktisi pembelajaran, modul yang dikembangkan peneliti 
memperoleh skor rata-rata 4,42 dengan persentase 88% yang termasuk 
dalam kategori sangat baik.Dapat disimpulkan bahwa modul yang 
dikembangkan valid yaitu modul memenuhi kriteria teoritis yang kuat , 
sesuai dengan prinsip dan karakter RME, serta memiliki derajat 
validitas yang baik. 
4.2.2 Ditinjau dari aspek kelayakan, yaitu dari hasil angket respon siswa 
diperoleh skor rata-rata 4,11dengan persentase 82% yang termasuk 
dalam kategori Baik. Dapat disimpulkan bahwa modul yang 
dikembangkan memenuhi kriteria Kelayakannya yaitu telah sesuai 
dengan standar buku teks pelajaran dari BSNP. 
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Sehingga, pengembangan modul pada materi matriks dengan pendekatan RME 
untuk kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo memenuhi aspek kevalidan 
dan kelayakan bahan ajar, maka modul memiliki kualitas yang baik. 
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